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BAB IV  

SIMPULAN 

4.1 Simpulan  

Berdasarkan tinjauan atas pelaporan keuangan A.K. Warkop, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1) A.K. Warkop telah menyajikan laporan keuangan bulanan yang berisi catatan 

pemasukan dan pengeluaran kas harian. Laporan ini berbasis kas sehingga 

belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM).  

2) Ditemukan beberapa catatan mengenai kesesuaian laporan keuangan A.K. 

Warkop dengan SAK EMKM, antara lain, sebagai berikut. 

a. A.K. Warkop belum melakukan pencatatan atas asetnya. Selain itu, A.K. 

Warkop belum melakukan pengukuran atas aset yang dimilikinya.  

b. A.K. Warkop belum melakukan stock opname atas persediaan sehingga 

saldo akhir persediaan merupakan perkiraan pemilik A.K. Warkop di akhir 

periode.  

c. Pemilik A.K. Warkop belum melakukan pencatatan atas modal yang 

dimilikinya, baik modal awal maupun modal yang disetorkan oleh pemilik 

secara bertahap sepanjang jalannya usaha. 
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d. Pemilik A.K. Warkop belum memisahkan pencatatan pembelian atas 

bahan baku dengan beban sewa, beban air dan listrik, serta beban gaji 

dalam laporan keuangan bulanannya.  

3) Telah dilakukan penyusunan ulang atas laporan keuangan A.K. Warkop sesuai 

dengan SAK EMKM. Dalam penyusunan laporan keuangan tersebut, penulis 

telah melakukan pencatatan atas aset, liabilitas, dan ekuitas yang belum dicatat 

oleh pemilik A.K. Warkop. Penulis telah memisahkan pencatatan atas beban-

beban yang masih tercampur. Penulis juga telah melakukan perhitungan atas 

beban penyusutan aset tetap yang dimiliki A.K. Warkop yang selanjutnya 

disajikan dalam Laporan Laba Rugi.  

4.2 Saran 

Dari kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan beberapa saran kepada 

pemilik A.K. Warkop, antara lain sebagai berikut. 

1) A.K. Warkop hendaknya mulai menyusun laporan keuangan. Laporan 

keuangan bagi UMKM sangat penting karena memuat informasi yang dapat 

menjadi dasar untuk mengambil keputusan ekonomis dalam kegiatan usaha 

A.K. Warkop.  

2) Pemilik A.K. Warkop hendaknya memperdalam pengetahuan ilmu akuntansi 

khususnya akuntansi UMKM. Hal ini bertujuan agar kedepannya A.K. Warkop 

melakukan pelaporan keuangan sesuai dengan prinsip dasar akuntansi secara 

umum dan sesuai dengan SAK EMKM.  
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3) Menyajikan laporan keuangan setiap periode berdasarkan SAK EMKM, yaitu 

dengan menyajikan Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi Keuangan, dan Catatan 

atas Laporan Keuangan.   


